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ABSTRAK 
ANANDA YHUTO WIBISONO PUTRA: Relevansi Kompetensi Kejuruan SMK 
Kompetensi Keahlian Teknik Pengelasan Terhadap Kebutuhan Dunia Industri Dan 
SKKNI. Tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2018. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji: (1) Keterlaksanaan kurikulum di 
SMK Teknik Pengelasan di Jawa Tengah, (2) Kompetensi juru las SMAW yang 
dibutuhkan oleh Industri karoseri berskala menengah di Jawa Tengah, (3) 
Kompetensi Kerja yang dipersyaratkan dalam SKKNI Juru Las SMAW Level 2, 
(4) Relevansi kompetensi juru las yang dibutuhkan industri dengan SKKNI, (5) 
Relevansi kompetensi kejuruan yang diajarkan di SMK dengan kompetensi juru las 
yang dibutuhkan industri, dan (6) Relevansi kompetensi kejuruan yang diajarkan di 
SMK terhadap SKKNI. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sumber data dipilih secara 
purposive meliputi PT. Putra Agung Setia dan CV. Karoseri Trisakti serta SMK N 
3 Salatiga, SMK N 1 Kismantoro, SMK Bina Taruna Masaran, dan SMK 
Muhammadiyah 1 Surakarta. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Kredibilitas data dijamin dengan metode triangulasi teknik dan 
sumber data, serta member check hasil analisis data kepada tiga expert worker. 
Analisis data sebelum di lapangan menggunakan teknik penelitian prasurvei, 
analisis data di lapangan menggunakan model Miles and Huberman. Data yang 
diperoleh dari industri, SMK dan SKKNI dikomparasikan secara deskriptif untuk 
dianalisis relevansinya. 
Hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) Pembelajaran di SMK belum 
memenuhi standar isi dalam kurikulum. (2) Kompetensi juru las yang dibutuhkan 
Industri terdiri dari enam pekerjaan dan 17 tugas sebagai aspek keterampilan, 23 
aspek pengetahuan dan 12 sikap kerja. (3) Dalam SKKNI terdapat 22 unit 
kompetensi yang mewakili 82 aspek pengetahuan dan 86 keterampilan serta 4 sikap 
kerja. (4) Relevansi antara kompetensi juru las yang dibutuhkan industri dengan 
SKKNI pada aspek keterampilan sebesar 62,5%; pada aspek pengetahuan sebesar 
63,33% dan pada aspek sikap kerja sebesar 33,33%. (5) Relevansi antara 
kompetensi kejuruan yang diajarkan di SMK terhadap kebutuhan industri pada 
aspek keterampilan sebesar 70,59%; pada aspek pengetahuan sebesar 86,96% dan 
pada aspek sikap kerja sebesar 37,5%. (6) Relevansi antara kompetensi kejuruan 
yang diajarkan di SMK dengan SKKNI pada aspek keterampilan sebesar 81,82%; 
pada aspek pengetahuan sebesar 95,45% dan pada aspek sikap kerja sebesar 30%. 
 
Kata kunci : juru las, pendidikan, relevansi   
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ABSTRACT 
ANANDA YHUTO WIBISONO PUTRA: The Relevance of Vocational 
Competencies of Welding Engineering Expertise Competency in Vocational High 
School toward Industrial Needs and SKKNI. Thesis. Yogyakarta: Graduate 
School, Yogyakarta State University, 2018. 
This research aims to examine: (1) Implementation of the curriculum in 
Welding Engineering Vocational High Schools in Central Java Province, (2) 
SMAW welding competencies needed by medium-scaled car body industries in 
Central Java Province, (3) Working Competencies that required in SKKNI Level 2 
of SMAW welder, (4) The relevance of welder competencies needed by industries 
towards SKKNI, (5) The relevance of vocational competencies taught in Vocational 
High Schools towards welder competencies needed by industries, and (6) The 
relevance of vocational competencies taught in Vocational High Schools towards 
SKKNI. 
This research is qualitative research. The data resource chosen purposively 
consisted of Putra Agung Setia Ltd., Karoseri Trisakti CV., State Vocational High 
School (SVHS) 3 Salatiga, SVHS 1 Kismantoro, VHS Bina Taruna Masaran, and 
VHS Muhammadiyah 1 Surakarta. The data were collected through observation, 
interview, and documentation. The credibility of the research results data was 
guaranteed by the triangulation of techniques and triangulation of data resources, 
and by member checking the results of data analysis to 3 experts. Prior to data 
analysis in the field used pre-survey research techniques, data analysis in the field 
used Miles and Huberman models. The data obtained from industries, Vocational 
High School and SKKNI were descriptively compared to analyze their relevance. 
Research results are as follows. (1) The teaching in VHS does not meet 
content standards in the curriculum. (2) Welder competencies needed by industries 
consist of 6 jobs and 17 tasks as skills aspects, 23 aspects of knowledge and 12 
working attitudes. (3) The SKKNI requires 22 competency units representing 82 
aspects of knowledge and 86 skills and 4 work attitudes. (4) The relevance of welder 
competencies needed by industries toward SKKNI on skills aspect is 62.5%; the 
knowledge aspect is 63.33% and the working attitude aspect is 33.33%. (5) The 
relevance of vocational competencies taught in VHS to industrial needs on the skills 
aspect is 70.59%; on the knowledge aspect is 86.96% and the working attitude 
aspect is 37.5%. (6) The relevance of vocational competencies taught in VHS 
toward SKKNI on skills aspects is 81.82%; on the knowledge aspect is 95.45% and 
the working attitude aspect is 30%. 
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